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PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis merupakan salah satu ketetamperbahasa yang
bersifat produktif dan dapat dilakukan oleh sematargan. Asalkan la telah
belajar sebelumnya, baik secara formal maupun momd. Untuk menjadi
seorang penulis yang mahir dan menghasilkan tujisag baik, tidak bisa diraih
dengan cepat, melainkan perlu usaha dan prosek orgocapai ke arah tujuan
itu. Kegiatan menulis bagi sebagian orang memangeriekan konsentrasi yang
tinggi dan motivasi didalamnya, sehingga akan tebesat dan melelahkan untuk
dilakukan.

Menurut Tarigan (1988:3) keterampilan menulis walau sering berada
pada posisi terakhir dalam urutan keterampilandieba, mendapat posisi paling
penting dalam kehidupan alamiah seseorang. Potersgbut tidak diwariskan
pada kalangan tertentu saja, akan tetapi merupakdmiah pemberian atau
anugerah dari Allah SWT kepada seluruh ummat manustuk dilaksanakan,
dilatih, dan dikembangkan dengan berbagai usahanateik didalamnya
memerlukan pendekatan, metode, media, dan tekni tggpat guna.

Sementara Semi (1995:2) berpendapat bahwa pengajaranulis
merupakan dasar untuk keterampilan menulis. Katagpjaran’ maksudnya ialah

kemampuan dasar menulis dari seseorang. Pengajaraulis meliputi, tata



bahasa, ejaan, kalimat, paragraf, EYD, maupun &ldiinnya yang bersifat dasar
dalam keterampilan menulis.

Dalam aplikasi pembelajaran keterampilan berbahaklysusnya
keterampilan menulis di sekolah-sekolah, kebanyakim mereka hanya
mengandalkan aspek teoritis saja dan cenderung emamgpingkan aspek
praktisnya. Para siswa hanya diberikan seluk belateri keterampilan menulis,
sedangkan pengalaman menulis kongkritnya jarangriddn secara sungguh-
sungguh, tepat guna, dan berkesinambungan.

Memang materi teoritis itu perlu dipelajari, hang@ja praktek menulis
langsung merupakan cara terbaik untuk pembelajan@mulis. Singkatnya,
kebanyakan pembelajaran menulis di sekolah-sekbkiya sebuah tahapan
kurikulum yang harus dilalui untuk mencapai sebkealulusan semu dalam mata
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Pembel&@ierampilan menulis tidak
dijadikan suatu kebiasaan yang kelak pasti akamdefaat, baik bagi siswa itu
sendiri, maupun bagi lingkungan, terlebih bagi gaban dunia secara umumnya.

Menulis tidak membutuhkan waktu khusus. Kuncinyallaieh menulis
dari sekarang. Perihal kualitas tulisan, apa yangigl biarkan saja mengalir apa
adanya. Tinggalkanlah semua ketakutan-ketakutaandahenulis. Biarkanlah
waktu yang merubah kualitas tulisan itu sendiri.

Banyak anggapan yang muncul, (baik dari siswa, mnaugari guru bahasa
Indonesia itu sendiri), bahwa menulis itu menutamyak pengetahuan, seperti
terampil memilih kata, menentukan gaya penulisargnipil menyusun kalimat,

dan tulisan harus sesuai dengan aturan kebahaSaama ketakutan-ketakutan



tersebut memang benar adanya, namun semuanya &keilyang subtansi dari
sebuah tulisan, itu semua harus dihilangkan derbuade tujuan yang kita
inginkan, yaitu mahir menulis. Subtansi dari sebtlsan ialah sejauh mana
kualitas dari tulisan itu sendiri.

Khusus dari kalangan guru sendiri, ada kesulitasulitan yang mereka
alami, antara lain mereka kesulitan menemukan danggunakan pendekatan,
metode, serta teknik pembelajaran menulis yangt tegesaran dan efektif bagi
perkembangan kebahasaan siswa. Kemudian masaialydaalah, ketiadaan dan
keterbatasan fasilitas dan media pembelajaran gagadai. Keterbatasan pada
penggunaan media pembelajaran yang menarik mosi@sa untuk menjadikan
menulis sebagai suatu kebiasaan, kebutuhan, darabfrat secara praktis dalam
kehidupannya, masih menjadi kendala klasik.

Masalah pokok lainnya ialah kondisi kelas itu seandBerdasarkan
observasi awal dengan format wawancara langsumgatiebeberapa orang siswa
dan guru di SMA Negeri 4 Cimahi khususnya yang penweawancarai, suasana
kelas yang kondusif, proses pembelajaran yang meamgkan, dan guru yang
riang (tidak tegang), adalah faktor utama yang $aiperhatikan dalam proses
pembelajaran. Khususnya dalam pembelajaran meRal@ngan argumentasi,
terutama di kelas X SMA Negeri 4 Cimahi.

Dari dua orang siswa dan satu orang guru matagpatapahasa Indonesia
SMA Negeri 4 Cimahi yang telah peneliti wawancaadgobservasi awal tentang

pembelajaran menulis, mereka menjawab belum adadmettau media khusus



yang mereka pakai dalam hal melakukan pembelajananulis, khususnya
menulis karangan argumentasi.

Guru mengakui, pembelajaran menulis karangan angiasietermasuk
bukan yang diutamakan dalam pembelajaran bahasands@. Guru lebih
mengutamakan pembelajaran/ penyampaian materianggninenulis karangan
persuasi, narasi, dan deskripsi.

Pada pembelajaran menulis karangan argumentasi, lgumya memakai
metode ceramah dan contoh keseharian saja. Demdgn memakai metode
ataupun media khusus. Maka dari itu, peneliti mbacmenerapkan salah satu
media pembelajaran yang bersifat cetak, yakni gditsurat kabar.

Permasalahan-permasalahan yang muncul baik daak ppendidik,
maupun dari pihak peserta didik, merupakan halyslg harus dipecahkan
bersama-sama, serta mencari solusi dan jalan kgmarsupaya siswa aktif
berekspresi, terjadinya rangsangan, dan prosesfkessata menghindari rutinitas
yang dapat membuat siswa bosan. Hal itu sesuai aderigjuan utama
pembelajaran menulis di sekolah, yaitu agar siswenifiki kompetensi menulis,
sedangkan pengetahuan tentang teori menulis, harudiperlukan sebagai
penunjang kemampuan menulis itu (Rusyana 1983:3).

Masalah yang terjadi di lapangan ialah apabila sistiajak dalam
pembelajaran menulis karangan argumentasi, tammiya kesulitan dan
kendala dari sebagian besar siswa untuk melakukanhgrnyata kejadian itu

tidak hanya dialami oleh beberapa kelas saja, mieaihampir semua kelas.



Penelitian yang dilakukan oleh Andini K Fitriani2003), berjudul
“Pengembangan Pembelajaran Dengan Media Alam $é&kiiuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa keasSMA Negeri 23
Bandung menyimpulkan bahwa siswa menganggap adivinenulis akan
membosankan, menyita banyak waktu, tenaga, danafemthyang sungguh-
sungguh.

Permasalahan-permasalahan di atas menjadi tantdvaginpara guru
bahasa dan sastra Indonesia untuk dapat membegyéabelajaran yang lebih
baik dan menyenangkan. Seperti yang diungkapkan Glevey (pakar dalam
bidang mengajarkan kebiasaan-kebiasdaabits) dalam Hernowo (2002:74),
bahwa “kita adalah apa yang kita kerjakan berulalagg”, karena itu,
keunggulan bukanlah perbuatan yang sekali jadiaimen sebuah kebiasaan
yang harus dibiasakan.

Guru berperan sebagai fasilitator yang harus Kreatuk mewujudkan
suasana pembelajaran, metode pembelajaran, mediaefagaran yang baru/
inovatif, menarik, dan tidak membosankan. Sehirdggat merangsang terjadinya
proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan pratluk

Memanfaatkan media berupa bahan-bahan dari dumaligtik khususnya
surat kabar, seperti contohnya editorial merupaetuah upaya inovatif untuk
menciptakan “rasa baru” dalam “racikan” proses paajaran menulis karangan
argumentasi pada mata pelajaran bahasa dan sasdtreetia, khususnya di kelas

X SMA Negeri 4 Cimabhi.



Pemakaian editorial yang hangat dari surat kab#rarapkan dapat
menuangkan tanggapan, dukungan, sanggahan, daapae¢mara siswa ke dalam
sebuah karangan argumentasi. Dengan cara ini peea diharapkan pandai
berargumen lewat tulisan, bukan hanya lewat lisga. §indak lanjutnya, siswa
juga bisa mendiskusikan pendapatnya tersebut deegan sekelasnya.

Penelitian terkait pembelajaran menulis karanggaraentasi sebelumnya
banyak dilakukan, diantaranya oleh Indriana Multyan2001) berjudul
“Pembelajaran Keterampilan Menulis Argumentasi @enlylenggunakan Model
Belajar Generatif pada Siswa Kelas X SMA NegeriBahdung, disimpulkan
bahwa model pembelajaran generatif dapat meningkakemampuan menulis
karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 13dBag.

Penelitian sejenis pernah dilakukan pula oleh Ifasmiati, (2004)
berjudul “Pembelajaran Berbasis Teks Isu-isu Kop@m@r dari Media Massa
untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Argotasi Siswa’.
Kesimpulannya kurang lebih sama dengan penelitidoelamnya oleh Indriana
Muliyanti, bahwa dengan media yang menarik dan meaggkan, dalam hal ini
penggunaan teks isu-isu kontemporer sebagai mddiaulgs siswa dalam
menulis, kemampuan siswa dalam menulis karangarunengtasi dapat
meningkat.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Burhamu003) berjudul
“Keefektifan Metode Diskusi Kelompok dan Ceramahlada Pembelajaran

Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas XI SMK Bieg Bandung Tahun



Ajaran 2006/2007” disimpulkan bahwa dengan Metodkusi kelompok dan
ceramah, dapat meningkatkan kemampuan menulis argasi siswa.

Hal itulah yang memotivasi peneliti untuk mengadeakganelitian dengan
judul “Peningakatan Keterampilan Menulis Karangaguinentasi Menggunakan
Media Editorial Surat Kabar (Penelitian Tindakanldsepada Siswa Kelas X
SMA Negeri 4 Cimahi Tahun Ajaran 2008/ 2009).”

Penelitian ini akan memberikan alternatif pilihaekaligus inovasi
pembelajaran, bahwa dengan editorial surat kalsar inemberikan pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia, khususnya menuliagearaargumentasi dengan
mudah, menyenangkan, segar dan kekinian. Penejiiag akan dilakukan ini
penting, karena hasil-hasilnya akan memberikan asrdan menjadi alternatif
pilihan dalam pembelajaran bahasa dan sastra Is@gniehususnya penulisan

karangan argumentasi.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah damntifikasi sebagai
berikut.
1. Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran menulissikénya
karangan argumentasi.
2. Terbatasnya media pembelajaran yang dipakai oletu glalam
pembelajaran menulis argumentasi, terutama edisurat kabar.
3. Siswa sering menuangkan ide yang sudah dimilikkeydalam bentuk

tulisan.



1.3 Pembatasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada penitegkaminat siswa
dalam menulis karangan argumentasi, dan sedikiingdia pembelajaran yang

digunakan dalam pembelajaran menulis.

1.4 Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan pembatasan masalah, rumussalamadalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran menulisgeeraargumentasi
dengan penggunaan media editorial surat kabar giada kelas X SMA
Negeri 4 Cimahi Tahun Ajaran 2008/2009?

2. Bagaimanakah pelaksanaan proses pembelajaran mekaliangan
argumentasi siswa menggunakan media editorial safaér pada siswa
kelas X SMA Negeri 4 Cimahi Tahun Ajaran 2008/20097?

3. Bagaimanakah hasil dari proses pembelajaran menkésangan
argumentasi menggunakan media editorial surat Kadda siswa kelas X

SMA Negeri 4 Cimahi?

1.5 Tujuan dan Manfaat
Dalam bagian ini, tujuan penelitian dibagi dalanb&gian. Sementara
dalam manfaat penelitian, ada manfaat teoritisa jmgnfaat praktis yang penulis

paparkan hanya bagi siswa dan guru.



1.5.1 Tujuan Pendlitian
Supaya lebih terarah dan pasti, maka tujuan umuipdaelitian tindakan
kelas ini memiliki tujuan sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan  perencanaan pembelajaran  menulisrangan
argumentasi menggunakan media editorial surat Kadda siswa kelas X
SMA Negeri 4 Cimahi Tahun Ajaran 2008/2009.
2. Mendeskripsikan pelaksanaan  pembelajaran  menulisrangan
argumentasi dengan menggunakan media editorial kabar pada siswa
kelas X SMA Negeri 4 Cimahi Tahun Ajaran 2008/2009.
3. Mendeskripsikan hasil pembelajaran menulis karangagumentasi
dengan menggunakan media editorial surat kabar pada kelas X SMA
Negeri 4 Cimahi Tahun Ajaran 2008/2009.
1.5.2 Manfaat Penelitian

Penelitian yang peneliti lakukan akan menimbulkatdrapa manfaat.
Beberapa manfaat itu yaitu, manfaat teoiritis damfaat praktis baik bagi siswa
maupun guru.

1.5.1.1 Manfaat teoretis
Selain memberikan kontribusi konkret dalam pembedey bahasa dan
sastra Indonesia, penelitian ini juga dapat dijadikahan pijakan untuk
mendukung, memperkuat, juga melakukan pengembaveyda penelitian
lanjutan, khususnya yang berkaitan dengan peniagk&eterampilan

menulis dengan menggunakan media editorial.



1.5.1.2 Manfaat praktis

a)

b)

Bagi Siswa

Dapat memberikan pembelajaran bahasa dan sastranelsid
khususnya menulis karangan argumentasi dengan lefillah,
menarik, dan tidak membosankan. Selain itu siswzatdaenengenal
lebih jauh perihal editorial surat kabar sebagkbsaatu bahan ajar.
Bagi Guru

Dapat memperoleh pilihan lain atau alternatif laiaitu penggunaan
editorial surat kabar dalam pembelajaran bahasasdsina Indonesia
khususnya menulis karangan argumentasi untuk siehlees X SMA
Negeri 4 Cimahi. Selain itu dapat dijadikan masykaerbandingan,
juga sebagai bahan pertimbangan dalam pengembg@egaioelajaran
menulis karangan argumentasi yang lebih variatif.

Penggunaan media editorial surat kabar juga daganakan dalam
pembelajaran lainnya, baik dalam lingkup bahasasdaira Indonesia

maupun diluar studi bahasa dan sastra Indonesia.
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